BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa dan observasi yang dilakukan pada mebel rumah sakit
ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya, mebel — mebel yang tersedia
sudah cukup baik (dalam skala penilaian (kurang, cukup, baik). Namun bila dikaj
secara spesifik aspek bentuk, fungsi, bahan, dan warnanya, masih terdapat banyak
kekurangan dari masing — masing unit mebel.

Hal ini mungkin dipengaruhi oleh kajian yang kurang lengkap atas
kebutuhan pengguna, sifat bahan, dan hal — hal yang tidak terduga yang terjadi
pada saat pemakalan. Mengingat bahwa perusahaan produsen sudah
berpengalaman melayam penyediaan mebel romah sakit, hal i tentn tidak
selayaknya terjadi. Khususnya bagi RSIA Hermina Group yang sudah menjadi
rekanan sejak tahun 1994.

Berikut ini adalah uraian singkat penilaian atas mebel — mebel di RSIA
Hermina Pandanaran :

1. Bentuk

Mebel — mebel yang terdapat didalam rumah rumah sakit im1 dirasa
kurang memberikan kesan visual yang baik. Dengan banyak menggunakan
bidang — bidang persegi dan garis — garnis tegas, konsumen dapat
merasakan ke-kakuan dan kesan resmi yang kurang nyaman.

Juga terdapat mebel dengan dimensi yang kurang proporsional
dengan ruangan dan dimensi tubuh manusia. Misalnya pada ruang
perawatan (ruang rawat inap). Dimensi mebel yang besar dan tinggi
didalam ruangan yang kecil, pasien yang sedang dalam keadaan berbaring
dapat dihinggapi perasaan terintimidasi.

2. Fungsi
Pada dasarnya semua mebel — mebelnya sudah merupakan
perwujudan permintaan dan kajian kebutuhan pengguna. Namun pada
prakteknya masih terdapat fungsi — fungsi yang tidak tercapai, misalnya
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almari pakaian yang terlalu tinggi sehingga jarang digunakan (bagian
atasnya), letak monitor yang terlalu rendah, dan masih terdapat beberapa

hal lain.

3. Bahan
Pada umumya bahan dasar pembuatan mebel peda rumah sakit ini
sudah baik, yaitu paduan multipleks, blockboard, kaca dan marmer,
kecuali penggunaan melaminto dan formica yang dapat menimbulkan
aroma pedas dan mengeluarkan gas yang terasa pedih pada mata.
Bahan finishing yang digunakan juga kurang baik, yaitu Fancy
Sealer, yang berbau pedas dan mengandung foxid (racun).

4. Wama
Warna yang digunakan pada mebel di rumah sakit ini adalah krem
(pastel), dengan tekstur kayu yang masih terlihat samar ~ samar. Pada
dasamya wamna ini sudah baik, namun komposisinya dengan warna yang
lain tidak memiliki kontras dan atau pusat perhatian yang cukup sehingga

secara visual terkesan pucat dan datar.

B. Saran
Pada uraian kesimpulan di atas penulis telah menyebutkan dasar — dasar
kelemahan yang dimiliki rumah sakit ini, dari itn pemlis menyarankan perbaikan
— perbaikan dalam setiap aspek — aspek diatas ;
1. Bentuk
Sehubungan dengan sasaran pelayanan rumah sakit (ibu dan anak),
sebaiknya bentuk — bentuk yang ditampilkan dapat lebih lembut, misalnya
dengan mengusung bentuk dasar lingkaran atau kurva yang tidak bersudut.
Selain karena bentuk ini lebih berkarakter “ladies " dan dinamis (untuk anak —
anak ), bentuk ini juga dapat menjamin berkurangnya resiko kecelakaan
(pasien safety).
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2. Fungsi

Padatnya aktivitas rumah sakit im dengan frekuensi kegiatan yang
besar dan dengan durasi yang lama, beberapa detail fungsi yang berhubungan
dengan efektifitas penggunaan ruang pada mebel, penyediaan tempat bagi
fasilitas penunjang dan kajian dimensi tubuh manusia, harus diperbaiki, dan
diperhitungkan lebih seksama.

3. Bahan
Perhitungan yang matang dan kajian yang lengkap terhadap sifat
bahan menjadi kunci perbaikan kualitas mebel rumah sakit ini. Baik bahan

pembangun mebel maupun bahan finishing (anti foxid )

4. Warna

Pada dasamya warna yang diterapkan baik, namun bukan berarti
tidak dapat ditambahkan warna — warna lain yang dapat menambah estetika
ruangan, terutama untuk bagian — bagian yang melayani anak — anak.

Warna memberi vitalitas pada rangan, penerapan yang tepat akan
memberi manfaat yang luar biasa, Warna merupakan elemen penting dalam
interior vyang dimanfaatkan untuk menciptakan kesan tertentu.
Peneraparmya secara tepat dapat membantu kita merasa seimbang dan
harmonis dengan lingkungan sekitar. Selain ifu,warna juga berpengaruh pada
kesehatan mental, fisik dan emosi. Wamna tidak hanya bisa diaplikasikan pada
dinding, namun juga bisa pada elemen - elemen pelengkap sebuah ruangan, mebel,
vas, gordyn, bedcover, hingga pada pernik — pernik penghias.
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